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Penggunaan komputer dalam pekerjaan perkantoran yang meningkat berisiko menimbulkan 
Computer Vision Syndrome (CVS), yaitu kumpulan keluhan mata karena menggunakan 
perangkat digital dalam waktu lama pada jarak dekat, seperti mata kering, kelelahan mata, 
penglihatan kabur, dan sakit kepala. Secara global, sekitar 60 juta orang mengalami CVS 
dengan prevalensi 64–90% pada pengguna komputer. Survei awal di instansi pemerintahan 
Semarang menunjukkan 100% pekerja memiliki keluhan CVS. Kondisi ini berpotensi 
menurunkan kenyamanan dan produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
hubungan faktor individu, VDT, dan intensitas pencahayaan lokal terhadap keluhan CVS. 
Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Sampel sebanyak 45 pekerja dari 7 ruang kerja dengan teknik total sampling. Instrumen 
penelitian menggunakan Computer Vision Syndrome Questionnaire (CVSQ) dengan 
pengukuran intensitas pencahayaan menggunakan lux meter serta ukuran VDT dan jarak 
pandang menggunakan meteran. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dan Fisher’s 
Exact. Sebanyak 31 pekerja (68,9%) mengalami keluhan CVS, dengan gejala terbanyak yaitu 
sakit kepala (68,9%) dan mata terasa gatal (64,4%). Variabel yang berhubungan dengan CVS 
meliputi waktu istirahat (p=0,016), kontras VDT (p=0,025), jarak pandang (p=0,016), dan 
intensitas pencahayaan lokal (p=0,000). Variabel yang tidak berhubungan meliputi usia 
(p=1,000), jenis kelamin (p=0,920), durasi penggunaan komputer (p=0,092), penggunaan 
kacamata (p=0,920), dan ukuran VDT (p=0,102). Keluhan CVS dialami oleh sebagian besar 
pekerja dengan faktor risiko utama meliputi waktu istirahat, kontras VDT, jarak pandang, dan 
intensitas pencahayaan lokal. Pekerja dengan keluhan CVS perlu melakukan istirahat singkat 
setelah menggunakan komputer 2-3 jam, menyesuaikan kecerahan layar monitor, dan 
menjaga jarak pandang minimal 50cm. 
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